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ABSTRAK

Witri Rizkika / 222020019 / 2024 / Pengaruh Penerapan Pengendalian Internal, Good
Corporate Governance Dan Whistleblowing System Terhadap Pencegahan Fraud (Studi
Empiris Pada Bank Perkreditan Rakyat di Kota Palembang)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penerapan Pengendalian Internal, Good
Corporate Governance dan Whistleblowing System Terhadap Pencegahan Fraud. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian asosiatif. Tempat penelitian yang dilakukan pada Bank
Perkreditan Rakyat yang terdapat di Kota Palembang sebanyak 4 Bank Perkreditan Rakyat. Data
yang digunakan adalah data primer. Teknik pengeumpulan data yaitu melalui wawancara dan
kuesioner. Metode pengumpulan sampel menggunakan purposive sampling. Populasi dalam
penelitian ini bagian sistem pengendalian internal, kepatuhan & manajmen risiko, kepala
operasional, kepala kredit & legal, bagian it, bagian audit intern, dan bagian keuangan sebanyak 47
responden. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif. Teknis analisis
menggunakan regresi linier berganda dan uji t. Hasil uji t menunjukkan Bahwa Penerapan
Pengendalian Internal tidak berpengaruh terhadap Pencegahan Fraud, Good Corporate Governance
berpengaruh terhadap Pencegahan Fraud, dan Whistleblowing System tidak berpengaruh terhadap
Pencegahan Fraud.

Kata Kunci : Penerapan Pengendalian Internal, Good Corporate Governance, Whistleblowing
System, dan Pencegahan Fraud.
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ABSTRACT

Witri Rizkika / 222020019 / 2024 / The Effect of the Implementation of Internal Control, Good
Corporate Governance and Whistleblowing System on Fraud Prevention (Empirical Study on
Rural Banks in Palembang City)

This study aims to determine the Effect of the Implementation of Internal Control, Good Corporate
Governance and Whistleblowing System on Fraud Prevention. The type of research used is
associative research. The place of research conducted at the People's Credit Bank located in
Palembang City is 4 People's Credit Banks. The data used is primary data. Data collection
techniques are through interviews and questionnaires. The sample collection method uses purposive
sampling. The population in this study was the internal control system, compliance & risk
management, head of operations, head of credit & legal, IT department, internal audit department,
and finance department as many as 47 respondents. The data analysis method used is quantitative
analysis. Technical analysis uses multiple linear regression and t-tests. The results of the t test show
that the implementation of Internal Control does not affect Fraud Prevention, Good Corporate
Governance affects Fraud Prevention, and Whistleblowing System does not affect Fraud Prevention.

Keywords: Implementation of Internal Control, Good Corporate Governance, Whistleblowing
System, and Fraud Prevention.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan perekonomian di Indonesia saat ini berkembang
sangat pesat, terlepas dari peran sektor keuangan dalam pengembangan dan
peningkatan perekonomian Indonesia. Namun seiring dengan kemajuan
perekonomian Indonesia, kasus kecurangan terus meningkat. Fraud tidak
hanya terjadi di bidang otoritas publik, namun juga terjadi di sektor
perbankan.

Kecurangan (Fraud) merupakan penipuan yang disengaja dilakukan
yang menimbulkan kerugian tanpa disadari oleh pihak yang dirugikan
tersebut dan memberikan keuntungan bagi pelaku kecurangan. Kecurangan
umumnya terjadi karena adanya tekanan untuk melakukan penyelewengan
atau dorongan untuk memanfaatkan kesempatan yang ada dan adanya
pembenaran (diterima secara umum) terhadap tindakan tersebut (Betri,
2022:17).

Kecurangan (fraud) dapat dihilangkan dengan melakukan
pencegahan kecurangan (fraud). Pencegahan kecurangan (fraud)
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh manajmen dalam menetapkan
kebijakan, sistem dan prosedur yang memastikan bahwa tindakan yang
diperlukan telah diambil oleh dewan komisaris, manajmen dan personel
lainnya untuk memberikan keyakinan yang memadai dalam mencapai

tujuan (Isniawati dkk, 2022).



Pencegahan kecurangan (fraud) berfungsi sebagai penghalang yang
kuat terhadap individu yang berupaya melakukan kecurangan (Sumendap
dkk, 2019). Oleh karena itu, upaya melakukan pencegahan kecurangan
(fraud) secara efektif akan menjadi penghalang yang kuat bagi pelaku
kecurangan potensial. Pencegahan awal terhadap kecurangan dipandang
sebagai solusi untuk menghindari kemungkinan pelaku potensial,
membatasi ruang untuk beraktivitas, dan mengenali praktik-praktik yang
memiliki kemungkinan besar terjadinya kecurangan (Gaurina dkk, 2017).

Pencegahan kecurangan (fraud) dapat dilakukan apabila
Pengendalian Internal semakin efektif diterapkan oleh organisasi.
Pengendalian Internal yang efektif membantu melindungi aset, menjamin
adanya ketersediaan pelaporan keuangan dan manajerial yang dapat
dipercaya, meningkatkan kepatuhan terhadap ketentuan dan peraturan yang
berlaku, serta mengurangi risiko terjadinya kerugian, penyimpangan, dan
pelanggaran (Ardianingsih , 2021).

Pengendalian Internal adalah suatu proses yang dipengaruhi oleh
dewan komisaris, manajemen, dan personal perusahaan lainnya, dirancang
untuk menyediakan suatu jaminan yang memadai untuk mencapai tujuan
efektivitas dan efisiensi kegiatan, keandalan atau dapat dipercayanya
laporan keuangan dan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang
berlaku (Syofyan, 2021: 61).

Pengendalian Internal merupakan suatu cara untuk mengawasi,

mengarahkan dan mengukur sumber daya suatu lembaga atau organisasi dan



mempunyai peran yang penting di dalam pencegahan serta pendeteksian
adanya tindakan kecurangan (Noya, 2023).

Pencegahan kecurangan (fraud) tidak terlepas dengan adanya
penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG). Komite
Cadbury mendefinisikan Good Corporate Governance sebagai sistem yang
mengarahkan dan mengendalikan perusahaan dengan tujuan, agar mencapai
keseimbangan antara kekuatan kewenangan yang diperlukan oleh
perusahaan, untuk menjamin  kelangsungan eksistensinya dan
pertanggungjawaban kepada stakeholder (Sudarmanto, 2021:3).

Penerapan Good Corporate Governance merupakan sistem dan
struktur yang dipergunakan dalam pencegahan kecurangan. Good
Corporate Governance dalam perusahaan penting dilakukan karena dengan
penerapan ini karyawan akan lebih patuh terhadap aturan perusahaan dan
undang-undang yang berlaku serta meningkatkan tingkat integritas
karyawan dalam menunjang tujuan perusahaan yang bersih tanpa tanpa
adanya kecurangan yang akan merugikan suatu (Ariastuti, 2020).

Good Corporate Governance adalah siklus dan struktur yang
digunakan untuk mengoordinasikan, mengawasi tanggung jawab bisnis dan
perusahaan serta dapat lebih mengembangkan pelaksanaan organisasi guna
meningkatkan nilai saham dalam jangka panjang dengan tetap fokus pada
kepentingan stakeholder lain. Penerapan Good Corporate Governance

dalam pelaksanaan organisasi merupakan jalan menuju kemajuan bagi



organisasi untuk memperoleh manfaat jangka panjang dan mampu bersaing
dengan baik dalam bisnis internasional (Suryanto & Refianto, 2019).

Fraud tidak bisa dihilangkan sepenuhnya tetapi bisa dikurangi.
Whistleblowing System adalah suatu sistem yang digunakan sebagai media
bagi pelapor untuk menyampaikan informasi mengenai indikasi
pelanggaran yang terjadi didalam suatu organisasi yaitu berupa fraud,
penyelewengan, dikriminasi atau bentuk penyimpangan lainnya dengan
tetap menjunjung prinsip keadilan dalam hubungan antara organisasi
dengan stakeholders (Suhardi , 2022:106).

Whistleblowing System merupakan pelaporan yang dilakukan oleh
anggota organisasi mengenai pelanggaran, tindakan illegal atau tindakan
tidak bermoral kepada pihak di dalam maupun diluar organisasi, selain
upaya audit yang bersifat preventif, upaya pengungkapan terhadap pelaku
kecurangan oleh pihak-pihak yang mengetahui pelanggaran juga mampu
meminimalisir adanya kecurangan (Widyawati dkk, 2019)

Beberapa penelitian tentang pencegahan kecurangan (fraud) telah
dilakukan, tetapi menghasilkan hasil yang berbeda-beda. Penelitian yang
dilakukan oleh oleh (Ansori & Kuntandi , 2022) dan (Paramitha & Adiputra
, 2020) bahwa Pengendalian Internal berpengaruh terhadap pencegahan
kecurangan. Namun, penelitian yang dilakukan oleh (Azhari dkk, 2022) dan
(Glenardy dkk, 2022) yang menyatakan bahwa Pengendalian Internal tidak

berpengaruh terhadap pencegahan fraud.



Bedasarkan penelitian (Azhari dkk, 2022) tidak sesuai dengan teori
agensi yang menyatakan bahwa jika pengawasan manajemen terkait
pengendalian internal melemah, maka dapat menyebabkan perbedaan
kepentingan di antara principal dan agen sehingga munculnya permasalahan
keagenan Pengendalian Internal tidak berpengaruh terhadap pencegahan
fraud yang ada dalam perusahaan. Dengan demikian, Pengendalian Internal
tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud.

Penelitian yang dilakukan oleh (Ansori & Kuntandi , 2022),
(Paramitha & Adiputra , 2020) dan (Azhari dkk, 2022) menyatakan bahwa
Good Corporate Governance berpengaruh terhadap pencegahan fraud.
Namun penelitian yang dilakukan oleh (Nurfahira dkk, 2023) menunjukkan
bahwa Good Corporate Governance tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pencegahan kecurangan (fraud).

Berdasarkan penelitian (Nurfahira dkk, 2023) menunjukkan bahwa
Good Corporate Governance tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pencegahan fraud. Terdapat beberapa hal yang menjadi alasan
Good Corporate Governance tidak berpengaruh signifikan terhadap
pencegahan kecurangan (fraud) yaitu pelaksanaan Good Corporate
Governance tidak berfokus pada permasalahan pencegahan kecurangan
(fraud) tapi lebih pada penjagaan kualitas operasional yang kemudian
ditunjukkan pada laporan kinerja dari semua unit yang ada pada perusahaan.

Penelitian yang dilakukan (Yanto, 2023) dan (Paramitha & Adiputra

, 2020) menyatakan bahwa Whistleblowing System berpengaruh pada



pencegahan kecurangan (fraud). Namun, penelitian yang dilakukan oleh
(Sakinah & Ponirah, 2021) menyatakan sebaliknya bahwa tidak adanya
pengaruh antara Whistleblowing System dengan pencegahan fraud.

Berdasarkan penelitian (Sakinah & Ponirah, 2021) menunjukkan
bahwa Whistleblowing System tidak berpengaruh terhadap pencegahan
kecurangan (fraud) karena diindikasikan kebijakan-kebijakan internal
seperti kode etik perusahaan lebih digunakan secara intensif dalam
melakukan pencegahan kecurangan (fraud).

Fenomena yang berkaitan dengan pencegahan kecurangan (fraud)
pada dunia perbankan yaitu dengan adanya kasus kecurangan yang terjadi
pada Bank Perkreditan Rakyat. Kasus fraud keuangan semakin hari semakin
bertambah dan sudah menjadi fitur utama dalam berbagai macam skandal
keuangan, termasuk kecurangan yang terjadi pada Bank Perkreditan Rakyat
di Sumatera Selatan. Salah satu Bank Perkreditan Rakyat yang berada di
Sumatera selatan yaitu adanya kasus terkait dengan mencairkan cek
miliaran rupiah tanpa izin. Tersangka yang mencairkan cek tanpa izin
merupakan mantan Direktur Bank Perkreditan Rakyat Palembang, sehingga
mendapat kerugian sebesar Rp 6,7 milyar (Romi, 2022).

Fenomena terkait Pengendalian Internal yaitu adanya kasus tindak
pidana korupsi terkait kredit agunan palsu di BPR Cabang Sukahaji
Kabupaten Majalengka. Tersangka yang melakukan kredit agunan palsu
merupakan mantan pejabat perumda BPR Cabang Sukahaji yaitu Feti

Fatimah dan Yeyet Rohayati selaku orang kepercayaan dari terdakwa Feti



Fatimah. Kedua terdakwa tersebut terbukti secara sah dan menyakinkan
bersalah melakukan tindak pidana korupsi sehingga merugikan negara
sebesar Rp 3,2 miliar (Sumarja , 2023)

Fenomena Good Corporate Governance yaitu adanya kasus terkait
tindak pidana rasuah berupa suap untuk perizinan proyek. Sejumlah saham
Perusahaan Grup Lippo yang tercatat di Bursa Efek Indonesia merosot.
Saham PT Lippo Cikarang Tbk, pengembang proyek Meikarta merosot 240
poin (14,77%) ke Rp 1.385 setelah dibuka di level Rp 1.625. sementara
saham PT Lippo Karawaci Tbhk juga anjlok 8 poin (2,68%) ke Rp 290
(Purwanto, 2021). Hal ini menjadi bukti rendahnya kesadaran kita terhadap
pentingnya penerapan seluruh aspek Good Corporate Governance sehingga
efeknya bermuara pada maraknya kasus korupsi ataupun tindak pidana
penyelewengan lainnya.

Kasus terkait Whistleblowing System yaitu skandal yang menimpa
bank kedua terbesar di Swiss yang terlibat transaksi uang kotor senilai
miliaran dolar Amerika berdasarkan laporan proyek pelaporan tindak
kriminal terorganisir dan korupsi. Temuan ini berawal dari seorang
whistleblower yang membocorkan 18 ribu rekening bank kepada surat kabar
Suddeutsche Zeitung. Ribuan rekening tersebut, termasuk rekening pribadi
dan perusahaan, menyimpan lebih dari US$100 miliar. Hasil dari investigasi
menemukan sebanyak US$8 miliar adalah milik pejabat korup, diktaktor

dan kerabat mereka, kartel narkoba, dan para pelanggar HAM (Putri, 2022).



Survei pendahuluan yang telah dilakukan oleh penulis pada PT BPR
Ukabima Grazia yang diungkapkan oleh ibu Nana selaku HRD mengatakan
bahwa Good Corporate Governance di BPR Ukabima Grazia sudah
diterapkan, namun masih terdapat kendala yaitu belum melakukan prinsip
transparansi yang artinya orang atau publik tidak dapat memperoleh
informasi secara langsung atau secara terbuka. Selain itu Whistleblowing
System belum sepenuhnya efektif karena kurangnya tingkat aspek struktural
atas identitas whistleblower. Dengan masalah tersebut whistleblower
memiliki rasa takut untuk melaporkan adanya tindak kecurangan.

Survei yang dilakukan pada PT BPR Sumsel yang diungkapkan oleh
bapak Puat selaku ketua auditor mengatakan bahwa pengendalian internal
di PT BPR Sumsel sudah di terapkan, namun masih terdapat kendala dalam
lingkungan pengendalian dimana kurangnya kesadaran karyawan yang
tergolong belum optimal tentang perlunya Pengendalian Internal. Selain itu
kendala dalam Good Corporate Governance yaitu pada responsibility
dimana adanya perbuatan dan tindakan yang menunjukkan sikap atau
perilaku yang kurang bertanggungjawab. Selanjutnya kendala terhadap
Whistleblowing System vyaitu pada aspek struktural, adanya kurang
perlindungan terhadap pelapor dan kurangnya peranan dari karyawan untuk
melaksanakan Whistleblowing System bila menemukan adanya kecurangan.

Selanjutnya survei yang dilakukan penulis pada PT BPR Primadana
Abadi yang diungkapkan oleh ibu Meiriza selaku auditor mengatakan

bahwa Pengendalian Internal di PT BPR sudah diterapkan, namun masih



adanya kendala pada lingkungan pengendalian dimana setiap tahun adanya
perubahan peraturan. Selanjutnya kendala Whistleblowing System yaitu
pada aspek struktural dimana karyawan memiliki rasa takut untuk
melaporkan apabila adanya tindak kecurangan.

Pada penelitian ini, penulis ingin melihat atau membuktikan bahwa
kecurangan dapat dicegah oleh penerapan Pengendalian Internal, Good
Corporate Governance dan Whistleblowing System pada sektor perbankan
khususnya pada Bank Perkreditan Rakyat di Kota Palembang. Berdasarkan
uraian diatas, maka penelitian mengambil judul: “Pengaruh Penerapan
Pengendalian Internal, Good Corporate Governance dan Wishtleblowing
System Terhadap Pencegahan Fraud (Studi Empiris Pada Bank

Perkreditan Rakyat di Kota Palembang)”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang

dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Apakah Pengendalian Internal Berpengaruh Terhadap Pencegahan
Kecurangan (Fraud)?

2. Apakah Good Corporate Governance Berpengaruh Terhadap
Pencegahan Kecurangan (Fraud)?

3. Apakah Whistleblowing System Berpengaruh Terhadap Pencegahan

Kecurangan (Fraud)?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini sesuai dengan apa yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui Pengaruh Penerapan Pengendalian Internal
Terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud).

Untuk mengetahui Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap
Pencegahan Kecurangan (Fraud).

Untuk mengetahui Pengaruh Whistleblowing System Terhadap

Pencegahan Kecurangan (Fraud).

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat mencapai tujuan seperti yang telah

diuraikan diatas, sehingga penelitian ini dapat memberikan nilai kegunaan

yang positif bagi pihak terkait dan yang lainnya. Adapun manfaat yang

diharapkan antara lain:

1.

Bagi Penulis

Untuk menambah wawasan dalam mengembangkan wawasan penelitian
khususnya mengenai Pengaruh Penerapan Pengendalian Internal, Good
Corporate Governance dan Whistleblowing System Terhadap

Pencegahan kecurangan (Fraud).

. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
Bank Perkreditan Rakyat di Kota Palembang khususnya mengenai

Pengaruh  Penerapan pengendalian Internal, Good Corporate
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Governance dan Whistleblowing System Terhadap Pencegahan
Kecurangan (Fraud)
3. Bagi Almamater
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan,
menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian

bagi penlusian di masa yang akan datang.
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